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Abstrak: UCD (User Centered Design) adalah sebuah filosofi perancangan yang menempatkan pengguna sebagai 
pusat dari sebuah proses pengembangan sistem. Kesulitan pengguna (end user) selama ini untuk membaca dan 
menerjemahkan dokumen-dokumen yang ada dalam setiap pengembangan dapat terbantu dengan menggunakan 
metode UCD. Pendekatan UCD telah didukung berbagai teknik, metode, tools, prosedur dan proses yang membantu 
perancangan sistem interaktif yang lebih berpusat pada pengguna. Pada metode UCD pengguna berada dalam level 
of design sophistication dari semua antar muka grafis yang digunakan beserta content dari kios informasi. Pada saat 
berinteraksi dengan kios informasi pengguna harus mendapat kenyamanan yang sama sesuai dengan pengalamannya 
menggunakan sistem lain. Penulisan ini bertujuan merancang aplikasi kios informasi yang pada Rumah Sakit XYZ 
yang memberikan informasi-informasi yang berkaitan dengan Rumah Sakit menggunakan metode UCD. Metode 
penggalian data yang digunakan adalah wawancara dan observasi terhadap end user, dan studi kepustakaan. Hasil 
diharapkan dari rancangan ini adalah mampu memberikan pelayanan yang lebih baik terutama dalam hal 
penyampaian informasi kepada masyarakat dan konsumen mengenai Rumah Sakit XYZ. 
 
Kata Kunci: UCD (User Centered Design), End user, Visual Basic. 
 
 
1 PENDAHULUAN 
 
UCD (User Centered Design) adalah 
sebuah filosofi perancangan yang menempatkan 
pengguna sebagai pusat dari sebuah proses 
pengembangan sistem. Kesulitan pengguna (end 
user) selama ini untuk membaca dan 
menerjemahkan dokumen-dokumen yang ada 
dalam setiap pengembangan dapat terbantu 
menggunakan metode UCD. Teknik, metode, tools, 
prosedur dan proses yang membantu perancangan 
sistem interaktif dibangun herdasarkan pengalaman 
pengguna. UCD adalah menerjemahkan partisipasi 
dan pengalaman manusia ke dalam rancangan. 
 
1.1 Prinsip-Prinsip Dalam UCD 
 
1. Fokus Pada Pengguna 
Perancangan harus terkoneksi langsung dengan 
pengguna akhir atau calon pengguna melalui 
wawancara, survey dan workshop pada saat 
perancangan. Tujuannya adalah untuk 
memahami kognisi, karakter dan sikap pengguna 
serta karakteristik anthropometric. Aktifitas 
utamanya mencakup pengambilan data, analisis 
dan integrasinya kedalam informasi perancangan 
dari pengguna tentang karakteristik tugas, 
lingkungan teknis di dalam organisasi. 
2. Perancangan Terintegrasi 
Perancangan harus mencakup antar muka 
pengguna, sistem bantuan, dukungan teknis 
serta prosedur untuk instalasi dan pengaturan 
konfigurasi. 
3. Dari Awal Berlanjut Pada Pengujian Pengguna 
Satu-satunya pendekatan yang berhasil dalam 
perancangan sistem yang berpusat pada 
pengguna adalah secara empiris dibutuhkan 
observasi tentang kelakuan pengguna, evaluasi 
feed back yang cermat, wawasan pemecahan 
terhadap masalah yang ada, dan motivasi yang 
kuat untuk mengubah rancangan. 
4. Perancangan Interaktif 
Sistem yang sedang dikembangkan harus 
didefinisikan, dirancang, dan dites 
berulangkali. Berdasarkan hasil tes kelakuan 
dari fungsi, antarmuka, sistem bantuan, 
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dokumentasi pengguna dan pendekatan dalam 
pelatihannya. 
 
Secara garis besar model UCD (Eason, 1992) 
jika digambarkan seperti Gambar 1 berikut ini: 
 
 
 
Gambar 1: Metode UCD 
 
Eason menggambarkan empat langkah 
kunci dalam pengembangan, yakni perencanaan, 
perancangan, implementasi dan pengelolaan 
sistem. Untuk melakukan pengembangan sistem, 
berdasarkan gambar diatas dapat dilakukan dengan 
empat pendekatan:  
 
1. Soft System Methodology (SSM) 
SSM lebih fokus pada perencanaan. 
2. Open Task Analysis (OSTA) 
OSTA lebih fokus pada langkah awal 
perancangan. 
3. Multiview 
Metodologi yang lengkap dengan rentang 
perencanaan sampai dengan implementasi. 
4. Star Life Cycle 
Fokus utama pada perancangan. 
 
1.2 Proses User Centered Design (UCD) 
 
Menurut ISO 13407:1999 Human Centered 
Design Process mendefinisikan bahwa UCD: 
 
“... defines a general process for including human-
centered activities throughout a development 
lifecycle...”. 
Ada empat proses dalam UCD yakni: 
 
1. Memahami dan menentukan konteks 
pengguna. 
2. Menentukan kebutuhan pengguna dan 
organisasi. 
3. Solusi perancangan yang dihasilkan. 
4. Evaluasi perancangan terhadap kebutuhan 
pengguna.  
 
Secara detil proses dalam UCD dapat dilihat dalam 
Gambar 2 berikut ini. 
 
 
 
Gambar 2: Proses UCD Berdasarkan 
ISO 13407:1999 
 
 
2 PEMBAHASAN 
 
Untuk merancang aplikasi kios informasi, 
penulis menerjemahkan langkah demi langkah 
yang ada dalam proses UCD dengan implementasi 
tindakan sebagai berikut : 
 
Memahami dan Menentukan Konteks Pengguna 
(Specify the Context of Use) 
Pengguna aplikasi kios informasi ini adalah 
konsumen (pasien dan keluarganya), dokter dan 
staf pegawai rumah sakit. Kios informasi akan 
diletakkan di setiap pintu masuk rumah sakit dan di 
masing-masing lantai (3 lantai) dan bangsal, dan 
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dapat memberikan informasi tentang sejarah atau 
profil berdirinya RS. XYZ, struktur organisasi, 
lokasi-lokasi dalam rumah sakit, nama-nama dan 
jadwal praktek dokter, serta informasi-informasi 
mengenai tarif rawat inap. Secara umum 80% 
pemakai akhir dari sistem adalah orang yang tidak 
mengerti komputer dan sistem yang dirancang 
diharuskan dapat memenuhi ekpektasi tersebut. 
 
Dari sisi teknologi, kios informasi yang dibangun 
akan dihubungkan dengan menggunakan jaringan 
lokal (LAN=loca1 Area Network) dengan 
menempatkan sebuah server sebagai pusat datanya. 
 
Menentukan Kebutuhan Pengguna dan 
Organisasi (Specify User and Organitional 
Requirements) 
Kebutuhan fungsional dari aplikasi kios informasi ini 
dapat digambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  
 
Tabel 1: Kebutuhan Fungsional  
Aplikasi Kios Informasi 
 
Nama Fungsi Keterangan 
Menu Utama 
Menampilkan halaman utama dari 
aplikasi kios informasi. 
Password 
Menampilkan login untuk 
administrator berupa username dan 
password. 
Edit  
Data Dokter 
Menampilkan form untuk perubahan 
data-data dokter praktek. 
Edit 
Data Pasien 
Menampilkan form untuk perubahan 
data-data pasien rawat inap. 
 
About 
Berisi tentang judul dan perancang 
aplikasi. 
Peta 
Berisi jumlah lantai yang terdapat di 
RS. 
 Denali Lantai 1 Menggambarkan denah lantai i. 
Denah Lantai 2 Menggambarkan denah lantai 2. 
Denah Lantai 3 Menggambarkan denah lantai 3. 
Jadwal 
Dokter 
Berisi informasi tentang dokter 
praktek secara keseluruhan. 
Data 
Pasien 
Berisi informasi tentang data pasien 
secara keseluruhan. 
Tarif 
Kamar 
Berisi informasi tentang jenis-jenis 
kamar serta tarif dan fasilitasnya. 
Kamar 
SVIP 
Menampilkan gambar kamar super 
VIP. 
Kamar VIP Menampilkan gambar kamar VIP. 
Kamar 
Utama 
Menampilkan gambar kamar untuk 
kelas utama. 
Kamar 
Kelas I 
Menampilkan gambar kamar untuk 
kelas 1. 
Kamar 
Kelas 2 
Menampilkan gambar kamar untuk 
kelas 2. 
Kamar 
Kelas 3 
Menampilkan gambar kamar untuk 
kelas 3. 
Kios 
Berisi seluruh ruangan yang terletak 
di masing-masing lantai. 
Kritik dan 
Saran 
Menampilkan form untuk pengisian 
kritik dan saran. 
 
Solusi Perancangan yang Dihasilkan (Produce 
Design Solutions) 
Pada tahap ini membuat solusi dengan melakukan 
perancangan yang sifatnya Iebih kongkrit yakni 
dengan menggunakan protipe aplikasi kios 
informasi yang akan dibangun. Pengguna akan 
melihat dan mengamati saat aplikasi dipakai untuk 
melakukan fungsi tertentu dan menggunakan 
umpan balik untuk memperbaiki rancangan. 
 
1. Program Utama 
Pada menu utama ini terdapat 2 bagian menu. 
Satu bagian menu khusus untuk administrator 
dan satu menu lainnya merupakan menu-menu 
pilihan yang dapat dipilih oleh user. Adapun 
menu-menu yang diperuntukkan khusus 
administrator di antaranya adalah Login untuk 
identifikasi pengguna, Master untuk 
melakukan perubahan baik terhadap data-data 
dokter praktek maupun data-data pasien rawat 
inap. About untuk menampilkan judul dari 
aplikasi dan perancang dari aplikasi tersebut, 
serta Exit untuk keluar dari aplikasi.  
 
Sedangkan menu-menu pilihan yang 
disediakan bagi user diantaranya adalah Peta 
RS, yang digunakan untuk memperlihatkan 
lantai-lantai yang terdapat di rumah sakit 
beserta denah masing-masing lantai, Dokter 
Praktek untuk menampilkan data-data dokter 
praktek yang ada di RS meliputi nama dokter, 
spesialisasi, hari dan jam praktek serta ruangan 
praktek, Pasien untuk menampilkan data-data 
pasien rawat inap meliputi nama pasien, 
alamat, umur, jenis kelamin serta ruang pasien, 
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Tarif Kamar Inap untuk menampilkan jenis-
jenis kamar disertai dengan tarif, fasilitas serta 
gambar dari masing-masing kamar, Kios untuk 
menampilkan ruangan-ruangan, dan Kritik dan 
Saran yang dapat digunakan oleh user untuk 
memberikan kritik dan saran kepada pihak 
rumah sakit agar ke depannya menjadi lebih 
baik. Secara detil menu utama terlihat pada 
Gambar 3 dibawah ini. 
 
 
 
Gambar 3: Rancangan Menu Utama 
 
2. Menu User 
Pada bagian menu untuk user, terdapat 
beberapa pilihan menu yang nantinya dapat 
dipilih oleh user untuk memperoleh beberapa 
informasi tentang rumah sakit. Masing-masing 
menu berisi informasi-informasi seperti menu 
Peta RS, menu Dokter Praktek, menu Pasien, 
menu Tarif Kamar Inap, menu Kios serta menu 
Kritik dan Saran. Struktur menu Peta bila menu 
ini dipilih, maka akan ditampilkan form peta 
seperti pada Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 4: Rancangan Denah Rumah Sakit 
Pada menu ini, user dapat melihat lantai-lantai 
yang terdapat di RS. Dilihat dari Gambar 5. 
Dalam rancangan ini tiap-tiap lantai memiliki 
denah yang berbeda. Bila user memilih Lantai 
1, maka akan ditampilkan tampilan seperti 
pada Gambar 5. 
 
 
 
Gambar 5: Tampilan Form Denah 
 
3. Struktur Menu Dokter Praktek 
Pada menu ini, user dapat melihat data-data 
dokter praktek di RS. Data-data yang 
ditampilkan di antaranya adalah nama dokter, 
spesialisasi, hari dan jam praktek serta ruangan 
praktek masing-masing dokter. Bila user ingin 
melihat jadwal praktek dokter dengan 
spesialisasi tertentu, maka user dapat memilih 
spesialis yang diinginkan. Kemudian, pada 
tabel akan ditampilkan jadwal praktek dokter 
yang diinginkan secara otomatis. Bila menu ini 
dipilih, maka akan ditampilkan form jadwal 
dokter seperti pada Gambar 6. 
 
 
 
Gambar 6: Tampilan Form Jadwal Dokter 
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4. Rancangan Spesifikasi Sistem 
Pada perancangan aplikasi kios informasi ini 
dibutuhkan beberapa perangkat pendukung 
baik perangkat keras maupun perangkat lunak. 
 
Spesifikasi Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan antara lain: 
PC, dengan spesifikasi sebagai berikut: 
Prosesor Intel Pentium IV 1,80 GHz., RAM 
128 Mb, Hardisk 18,6 Gb. Perangkat tambahan 
berupa printer. 
Spesifikasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan antara lain: 
sistem operasi Windows XP, Microsoft SQL 
Server 2000 dan Microsoft Visual Basic 6.0. 
 
Rancangan perangkat keras dan perangkat 
lunak dari aplikasi kios informasi digambarkan 
dalam bentuk blok diagram sistem seperti 
Gambar 7 dibawah ini. 
 
 
 
Gambar 7: Diagram Blok Sistem 
 
Evaluasi Perancangan Terhadap Kebutuhan 
Pengguna (Evaluate Design Againts User 
Requirement) 
Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam 
pembuatan suatu aplikasi. Untuk proses ini harus 
disediakan suatu fungsi yang menyediakan fasilitas 
untuk umpan balik yang diperlukan untuk 
memperbaiki rancangan (formative). Fungsi lain yang 
harus juga disediakan dalam proses tahap ini adalah 
fasilitas untuk melakukan penilaian apakah tujuan 
pengguna dan organisasi telah tercapai. Dari hasil 
evaluasi terhadap aplikasi ini ada beberapa hal yang 
dapat menjadi pokok perhatian yakni: Tersedianya 
fasilitas untuk user sekaligus administrator untuk 
melakukan perubahan data-data. Aplikasi dengan 
dukungan basis data mampu menampung jumlah data 
yang lebih banyak, baik untuk data-data pasien 
maupun data-data dokter. Aplikasi menyediakan 
otorisasi yang jelas antara administrator dan 
pengguna untuk menggunakan aplikasi tersebut. 
 
 
3 KESIMPULAN 
 
1. Dengan menggunakan metode UCD untuk 
perancangan aplikasi kios informasi rumah sakit, 
sistem yang dihasilkan lebih memberikan 
kepuasan bagi pengguna dan meningkatkan 
kemanfaatan dari aplikasi kios informasi itu 
sendiri karena sejak awal pengguna telah terlibat. 
2. Kunci utama keberhasilan perancangan sistem 
menggunakan metode adalah membangun 
kedekatan yang harmonis antara pengembang 
sistem atau programmer dengan pengguna, 
sehingga diperoleh kebutuhan dan keinginan 
sebenarnya dari pengguna. 
3. Untuk sistem yang membutuhkan ketelitian 
dan keakuratan tinggi, metode ini tidak terlalu 
tepat digunakan karena perspektif yang 
dijadikan patokan dalam perancangan sistem 
hanya dari sisi pengguna saja. 
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